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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Landasan Teori 

 Era globalisasi yang dinamis dan perkembangan teknologi yang pesat, 

pengelolaan keuangan pemerintah daerah menghadapi tantangan yang semakin 

kompleks. Di Provinsi Sumatera Selatan, pemerintah daerah mengalami kesulitan dalam 

menyesuaikan diri dengan perubahan yang berlangsung baik di tingkat domestik 

maupun global. Berdasarkan kewenangan yang diberikan diatur dalam Undang-Undang 

No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, yang telah diubah dengan UU No. 2 

Tahun 2015, pemerintahan daerah diberikan tanggung jawab untuk mengelola urusan 

pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat. Untuk menghindari potensi 

financialdistressdan mencapai kesejahteraan masyarakat, sangat penting bagi 

pemerintah daerah untuk menerapkan pengelolaan keuangan negara secara efektif dan 

penuh tanggung jawab. 

 Financial distress dapat diartikan sebagai ketidaksanggupan untuk memenuhi 

kewajiban keuangan, yang berdampak pada stabilitas finansial dan operasional. Pradana 

& Sarjiyanto, (2023) menjelaskan bahwa kesulitan keuangan muncul ketika suatu 

entitas gagal dalam melakukan pembayaran, mengakibatkan gangguan dalam siklus 

operasional dan penurunan laba. Meskipun konsep ini lebih umum dikenal dalam sektor 

swasta, dampaknya kini mulai meluas ke sektor publik, termasuk pemerintah daerah. Di 

sektor publik, pinjaman sering kali tidak diatur dengan ketat terkait suku bunga, 

melainkan digunakan sebagai sarana untuk pembiayaan atau investasi Zakia & 

Setiawan, (2021). Hal ini dapat mengakibatkan ketidaksanggupan pemerintahan daerah 

dalam mempertahankan standar pelayanan publik yang ditetapkan.Salah satu ciri 
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penting dalam laporan keuangan yaiturelevansi, yang membantu dalam memberikan 

sinyal tersebut untuk memprediksi kondisi keuangan di masa depan. Penyebab 

utamafinancialdistress salah satunya adalah ketidakseimbangan antara belanja pegawai 

dan belanja modal.  

 Berikut adalah perbandingan data realisasi Belanja Modal dan Total Belanja 

Daerah pada 17 Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Selatan Tahun Anggaran 2022, 

sepertiterlihat pada tabel 1.1. : 

Tabel 1.1PresentaseBelanja Modal  

dan Total BelanjaDaerahTahun 2023 

Kota/Kabupaten Realisasi Belanja Modal Total Belanja Daerah Y 

Kab. Banyuasin Rp.    398.549.814.167,37  Rp. 2.527.747.645.740,90  15,77% 

Kab. Empat Lawang Rp  252.718.669.399,00  Rp. 1.055.694.843.586,00  23,94% 

Kab. Lahat Rp. 1.110.490.579.102,25  Rp. 3.082.887.978.348,27  36,02% 

Kab. Muara Enim Rp 1.018.994.610.340,04  Rp. 3.336.289.056.357,12  30,54% 

Kab. Musi Banyuasin Rp.    756.123.871.417,92  Rp. 3.623.039.910.364,02  20,87% 

Kab. Musi Rawas Rp.    491.525.293.889,86  Rp. 1.967.931.040.605,42  24,98% 

Kab. Musi Rawas Utara Rp.638.060.433.468,00  Rp. 1.381.412.428.367,00  46,19% 

Kab. Ogan Ilir Rp. 465.824.217.347,00  Rp. 1.847.726.317.657,83  25,21% 

Kab. Organ Komering 

Ilir  

Rp.    480.942.840.966,00  Rp. 2.524.195.363.826,00  19,05% 

Kab. Ogan Komering 

Ulu 

Rp.    239.520.792.220,00  Rp. 1.202.995.958.336,00  19,91% 

Sumber : Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (data diolah) 

Tabel 1.2PresentaseBelanja Modal  

dan Total BelanjaDaerahTahun 2023 

Kab.Oku Selatan Rp.    313.539.401.548,00  Rp. 1.437.247.362.169,02  21,82% 

Kab.Oku Timur Rp.    440.803.582.248,69  Rp. 2.059.751.398.344,14  21,40% 

Kab.PAbab Lematang Rp.    601.757.520.033,72  Rp. 1.537.427.723.575,97  39,14% 
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Ilir 

Kota Lubuk Linggau Rp.    264.268.828.263,35  Rp.    950.238.615.139,36  27,81% 

Kota Pagaralam Rp.    321.185.986.872,00  Rp     961.504.848.517,85  33,40% 

Kota Palembang Rp.1.111.611.852.949,77  Rp. 4.077.732.592.510,82  27,26% 

Kota Prabumulih Rp.    233.487.862.056,73  Rp. 1.077.610.257.595,47  21,67% 

Sumber : Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (data diolah) 

 

Gambar 1. 1GrafikBelanja Modal  

dan Total Belanja Daerah Tahun 2023 

 

Sumber : Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (data diolah) 
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Sebaliknya, Realisasi Belanja Modal (garis biru) cenderung stabil dan berada pada 

tingkat yang rendah di hampir seluruh wilayah. Hal ini menunjukkan bahwa porsi 

belanja modal terhadap total belanja daerah relatif kecil, yang bisa menjadi indikasi 

bahwa pengeluaran daerah lebih difokuskan pada belanja operasional daripada investasi 

dalam aset atau infrastruktur. Kabupaten/kota tertentu seperti Kabupaten Banyuasin atau 

Kota Palembang tampak memiliki belanja daerah yang lebih tinggi dibandingkan daerah 

lain, yang mungkin mencerminkan skala ekonomi atau prioritas pengeluaran yang 

berbeda. 

 Selama periode 2019 hingga 2023, Provinsi Sumatera Selatan menghadapi 

tantangan dalam pengelolaan keuangan daerah yang berpotensi menyebabkan 

financialdistress. Realisasi belanja daerah  hanya mencapai 17% dari total belanja, 

sementara belanja pegawai mencapai 19%, menunjukkan proporsi belanja yang kurang 

optimalDewata et al., (2023). Kondisi ini mengindikasikan ketergantungan yang tinggi 

pada belanja operasional dibandingkan dengan investasi yang dapat meningkatkan 

pendapatan asli daerah. Untuk mengatasi potensi financialdistress, pemerintah daerah 

perlu meningkatkan kemandirian keuangan dengan menggali sumber pendapatan lokal 

dan mengelola belanja daerah secara efisien. Upaya pencegahan telah dilakukan melalui 

sosialisasi kepada Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Provinsi 

Sumatera Selatan pada tahun 2023, dengan tujuan meningkatkan pemahaman tentang 

financialdistress dan langkah-langkah pencegahannyaDewata et al., (2023) . Langkah-

langkah ini diharapkan dapat memperkuat stabilitas keuangan daerah dan mencegah 

terjadinya financialdistress di masa mendatang. 

 Pertumbuhan ekonomi berdasarkan belanja pemerintah pusat mungkin kurang 

efektif jika belanja pemerintah lebih kecil dibandingkan dengan belanja masyarakat. 
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Sehingga perlu dilakukan rekturuasi, untuk menghindari financialdistressI. Pradana & 

Sarjiyanto, (2023). Berdasarkan pada Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) dan ketentuan Direktorat 

Jenderal Pengelolaan Keuangan Negara, kesulitan keuangan dapat terjadi jika pangsa 

modal masing-masing daerah terhadap total luas wilayahnya kurang dari 30% dari total 

pangsa modal yang ditetapkan I. Pradana & Sarjiyanto, (2023). Perkembangan ekonomi 

nasional dan global juga mempengaruhi kondisi keuangan pemerintah daerah. 

Indonesia, yang saat ini berada dalam fase transisi menuju ekonomi digital, 

membutuhkan inovasi dalam pengelolaan keuangan daerah untuk menghadapi tantangan 

ini Kane Farabaugh, (2013). 

 Sumatera Selatan terdiri dari berbagai kabupaten/kota dengan karakteristik 

ekonomi dan kapasitas fiskal yang berbeda-beda serta menghadapi tantangan unik 

dalam pengelolaan fiskal daerah.Perbedaan-perbedaan ini menciptakan hubungan 

kekuasaan yang kompleks, terutama dalam hal mencapai stabilitas keuangan.Salah satu 

elemen yang berkontribusi secara signifikan dalam 

munculnyafinancialdistressyaituGovernmentSize. 

 Governmentsizeatau ukuran pemerintah mengacu pada besar ataukecilnya peran 

pemerintah dalam perekonomian yang diukur melalui persentase pengeluaran 

pemerintah terhadap total aset pemerintah daerah atau Produk Domestik Bruto atau total 

aset pemerintah daerah. Governmentsizesering dikaitkan dengan kebijakan fiskal yang 

mendorong kegiatan ekonomi selama resesi menimbulkan beban kewajiban, neraca 

pada pemerintah daerah Udayana etal., (2022). GovernmentSizeberpengaruh signifikan 

terhadap risiko financialdistress, tetapi dampak tersebut sangat bergantung pada 

bagaimana pemerintah mengelola anggarannya dan seberapa efisien sumber daya 
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digunakan. Governmentsizebisa dikaitkan dengan luas wilayah yang mempunyai batas-

batas sehingga pemda memberikan pelayanan mengindikasikan kepailitan masing-

masing wilayah I. Wulandari etal., (2018). 

 Menurut Illahi etal. (2021), Kemandirian Keuangan suatu daerah ditentukan oleh 

kemampuan daerah untuk mengelola dan memanfaatkan sumber-sumber pendapatan 

asli daerah yang dimanfaatkanuntuk memenuhi kebutuhan dalam pemerintah, layanan 

publik, serta pengembangan wilayah tidak harus tergantung kepada pemerintah pusat, 

mengindikasikan tingkat kemandirian keuangan yang tinggi,  cenderung lebih mampu 

memenuhi kebutuhannya sendiridan membelanjakan lebih banyak uang untuk 

meningkatkan kesejahteraan sosial. Penelitian yang dilakukanRahmatika& Imron, 

(2022) bahwa daerah yang mempunyai tingkat kemandirian yang minim dan selalu 

berharap pada transfer pemerintah pusat akan mengalami financialdistress.  Sejalan 

dengan Elfiyana& Arza, (2022) menjelaskan jika pemerintah memiliki kontribusi dari 

Pendapatan Asli Daerah dalam pemenuhan kebutuhan untuk melaksanakan sistem dan 

pelayanan kepada masyarakat maka financialdistress semakin kecil kemungkinan 

terjadi dibandingkan kemandirian keuangan yang rendah. Untuk mengukur kemandirian 

keuangan Pendapatan Asli Daerah harus mampu membiayai kebutuhan daerah 

Pinasti&Poerwati, (2022). Berbeda hasil penelitian Rahmi & Sari, (2023) bahwa rasio 

kemandirian keuangan tidak memiliki dampak terhadap financial distress.  

 Rasio efektivitas merupakan ukuran yang dipakai dalam menilai sejauh mana 

suatu entitas mampu mencapai hasil yang diinginkan, serta dampaknya terhadap krisis 

keuangan, yaitu masalah keuangan yang dapat mengancam kelangsungan biaya 

operasional yang berbeda. dengan rasio efisiensi yang lebih berfokus pada cara 

pembiayaan belanja modal atau kegiatan pemerintah, seperti  hasil penelitian Elfiyana& 
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Arza, (2022) menemukan rasio efektivitas memiliki dampak terhadap financialdistress, 

rasio efektivitas tinggi menyebabkan pemerintah daerah mengalami masalah keuangan 

distres. Apabila rasio efektivitas tinggi mengindikasikan pemerintah daerah mengalami 

financialdistresspada suatu daerah jika resikonya rendah yang dapat digambarkan 

melalui kinerja keuangan pemerintahan daerah dari penggunaan  pendapatan daerah 

sesuai target yang telah ditetapkan. Sejalan dengan Rahmi & Sari, (2023) bahwa rasio 

efektivitas berdampak positif (baik) terhadap financialdistress. Berbeda dengan 

penelitian yangtelah dilakukan oleh I. Wulandari et al., (2018) menunjukkan bahwa 

rasio efektivitas berdampaknegatif dan tidak signifikan terhadap financialdistress. 

 Rasio efisiensi, menurut hasil penelitian Laliya nur, (2024) mengukur seberapa 

baik pemerintah daerah dapat mencapai tujuan keuangan dan non-keuangan,  

menunjukkan seberapa baik pemerintah dapat mengatur pengeluaran, mengoptimalkan 

pendapatan, membagi pendapatan, dan anggaran yang tepat sesuai dengan program 

prioritas yang ditetapkan oleh pemerintah daerah.  Rasio efisiensi yang lebih rendah 

mampu mengurangi dana yang dialokasikan pengeluaran langsung yang terkait dengan 

aktivitas operasional. Menurut Ningrum & Sholihah, (2023) rasio efektivitas dapat 

digunakan dalam mengevaluasi kinerja keuangan dengan menggunakan nilai predikat, 

apabila lebih dari 100 % pemerintah daerah efektif dalam mengelola keuangannya, 80-

90%  cukup efektif dan dibawah 60 % disimpulkan ada pemborosan anggaran atau tidak 

efektif dilakukan. Rasio yang kecil dan efisien menggambarkan jika pemerintah daerah 

dapat meminimalkan biaya operasional dengan mengacu pada pendapatan daerah secara 

riil untuk mengalokasikan belanja modal dalam membangun sarana dan prasarana 

masyarakat. Sejalan dengan Elfiyana& Arza, (2022) menemukan nilai rasio efektivitas 

mempunyaiefekterhadapfinancialdistress. Berbeda dengan Zakia & Setiawan, (2021)  
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bahwa nilai rasio efisiensi tidak memberikan pengaruh yang berarti terhadap kesulitan 

keuangan. 

 Sasaranpenelitian ini, yaituuntuk menyajikan data empiris tentang variabel-

variabel yangberpengaruhterhadaptingkat stress fiskal pemerintahan daerah dan kota 

diSumateraSelatan.Dalam konteks ini, penelitian ini juga mempertimbangkan 

pentingnya penerapan metode pengelolaan keuangan yang lebih efisien, efektif, dan 

mudah beradaptasi terhadap perubahan global.Perubahan tersebut mencakup dinamika 

yang didorong oleh kemajuan ekonomi dan teknologi yang semakin mempercepat 

perubahan di berbagai aspek pengelolaan keuangan publik. Oleh karena itu, hasil kajian 

diharapkan bahwa ini dapat memberikan usulan strategis kepada pemerintah daerah 

untuk mengatasi tantangan fiskal di era yang semakin kompleks dan terintegrasi. 

 

 

1.2. Perumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang, maka pertanyaan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh GovernmentSize terhadap terhadapfinancialdistress? 

2. Bagaimana pengaruh Kemandirian Keuangan daerah terhadap 

terhadapfinancialdistress? 

3. Bagaimana pengaruh Rasio Efisiensi terhadap financialdistress?  

4. Bagaimana pengaruh Rasio Efektivitas terhadap financialdistress? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah : 
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1. Untuk menguji dan menganalisis mengenai pengaruh GovernmentSize terhadap 

financialdistress. 

2. Untuk menguji dan menganalisis mengenai pengaruh kemandirian keuangan 

daerah terhadap financialdistress. 

3. Untuk menguji dan menganalisis mengenai pengaruh rasio efisiensi terhadap 

financialdistress. 

4. Untuk menguji dan menganalisis mengenai pengaruh rasio efektivitas terhadap 

financialdistress. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sejumlah manfaat 

berikut:  

1.4.1. Manfaat Teoritis 

  Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu memperluas wawasan dalam 

memahami factor-factor yang menyebabkan terjadinyafinancialdistress pada 

pemerintah, meliputi kemandirian keuangan daerah, GovernmentSize, rasio efisiensi dan 

rasio efektivitas. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Membantu pengguna laporan keuangan mengetahui apakah kondisi 

keuangan pemerintahan daerah sehat atau tidak, yang akan membantu 

pihakstakeholder membuat keputusan. 

2. Bagi penulis, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman dan pengetahuan tentang kondisi keuangan pemerintahan 

daerah. 
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